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Abstrak.

Permasalahan yang dihadapi UMKM biasanya disebabkan oleh kurang luasnya jangkauan
pemasaran produk. UMKM di Desa Karangan Kecamatan Bareng juga memiliki permasalahan
dalam hal pemasaran produk. Hal ini didasarkan pada pemasaran yang kurang menarik. Pelaku
UMKM juga kurang memiliki kreativitas dalam pengembangan pemasaran. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM tentang pentingnya media digital
untuk pemasaran dan juga membangun identitas produk. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah survey dan observasi, wawancara, diskusi, dan penerapan. Hasil
yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu kegiatan pendampingan pemasaran
dengan memanfaatkan media digital serta pendampingan pembuatan desain logo dan kemasan
produk yang menarik, memberikan pengetahuan kepada pelaku UMKM mengenai media digital
yang dapat digunakan dalam pemasaran produk, serta dapat meningkatkan identitas brand.

Kata kunci: UMKM, Branding, Pemasaran Digital, Identitas Brand
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PENDAHULUAN

Adanya UMKM Kkini tidak dapat lepas dari kehidupan masyarakat saat ini. Hal ini
dikarenakan keberadaannya memiliki manfaat dalam hal menunjang perekonomian masyarakat.
UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan, pergerakan, serta pembangunan perekonomian Indonesia. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh
badan usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif. Kelompok usaha yang
tergabung dalam UMKM adalah kelompok usaha kecil dan menengah, dan kelompok ini cukup
berpengaruh di Indonesia karena jumlahnya yang besar.

Salah satu permasalahan yang dihadapi UMKM di Indonesia adalah kurangnya perluasan
pemasaran produk. Digital marketing merupakan suatu bentuk strategi pemasaran yang bertujuan
untuk mempromosikan suatu produk sedemikian rupa sehingga sampai kepada konsumen dengan
cepat dan tepat waktu. Saat ini banyak UMKM di Indonesia yang belum menggunakan digital
marketing sebagai alat pemasaran. Selain itu sebagian besar UMKM masih belum memahami
manfaat branding, belum memiliki pengetahuan tentang branding, masih belum memiliki jiwa
kewirausahaan yang positif, dan terakhir belum mendapatkan pelatihan atau dukungan teknis dan
strategi branding bagi UMKM. Dalam komunikasi pemasaran, salah satu peran branding adalah
menyampaikan citra positif kepada konsumen. Karena branding merupakan hal yang sangat
penting agar produk UMKM selalu melekat di benak masyarakat dan konsumen. Dengan branding,
produk dapat disajikan kepada khalayak yang lebih luas, serta kelebihan dan perbedaannya dari
produk lain dapat ditonjolkan. Agar masyarakat mengetahui dan mengingat brand tersebut. Dulu,
branding hanya dilakukan melalui spanduk, baliho, selebaran, brosur, iklan surat kabar, iklan TV
dan radio. Tentu saja biaya yang dibutuhkan untuk media tersebut cukup tinggi dibandingkan
dengan biaya produksi dan periklanan.

Permasalahan yang sering dialami oleh pelaku UMKM yaitu dalam hal media pemasaran
yang kurang maksimal. Sama halnya dengan UMKM di Desa Karangan Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang yang mengalami kendala dalam melakukan pemasaran produk. Berdasarkan
hasil survey di lapangan beserta wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat setempat, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan tersebut diantaranya : (1) Kurangnya pemasaran, kebanyakan
UMKM di Desa Karangan adalah warga yang kurang memiliki pengetahuan tentang pemasaran.
Karena pada dasarnya kegiatan UMKM di Desa Karangan ini hanyalah usaha sampingan dari
masyarakat bukan usaha utama (2) Kurangnya pengetahuan tentang e-commerce, UMKM di Desa
Karangan kebanyakan hanya menunggu adanya pesanan saja, kemudian membuat produk mereka
(3) Belum adanya logo dan pengemasan, sebagian produk UMKM di Desa Karangan belum
mempunyai logo, hanya sebatas produk lalu dikemas saja serta packaging yang hanya dikemas
dengan plastik biasa (4) Belum adanya nama usaha UMKM, beberapa UMKM di Desa Karangan
menjual produk tersebut tanpa nama usaha UMKM hanya sebatas dikemas lalu dijual sehingga
tidak ada identitas brand tersebut.

Berdasarkan pengamatan tersebut, bahwa para UMKM di Desa Karangan dalam
pelaksanaan pemasaran produk belum berjalan secara optimal. Ini didasarkan pada pemasaran
dengan identitas merek yang kurang menarik. Pelaku UMKM kurang memiliki kreativitas, inovasi
dan pengembangan pemasaran. Oleh karena itu, dilakukan pendampingan pemasaran dengan
memanfaatkan media digital serta membuat desain dan kemasan produk yang menarik untuk
meningkatkan minat konsumen, selain itu untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM bahwa
media digital sangat penting dalam melakukan pemasaran produk. Dalam kegiatan ini juga
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bertujuan untuk membuat sebuah identitas produk agar lebih dikenal lebih oleh masyarakat sebagai
bentuk upaya meningkatkan brand awareness dari produk UMKM tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiataan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelaku UMKM
di Desa Karangan meliputi pelatihan dan pendampingan kepada para pelaku UMKM. Dalam
pelaksanaan metode ini dilakukan beberapa tahapan yaitu :

a. Survey dan Observasi
Sebagai tahapan awal dilakukan survey dan observasi secara keseluruhan terhadap UMKM
yang ada di Desa Karangan. Tujuan dari adanya tahapan ini adalah untuk mendapatkan
informasi seputar kegiatan UMKM di Desa Karangan.

b. Wawancara
Setelah dilakukan tahapan awal, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab dengan beberapa
pelaku UMKM untuk mendapatkan informasi terkait permasalahan yang dialami oleh para
pelaku UMKM di Desa Karangan.

c. Diskusi
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM di Desa
Karangan, maka dilakukan diskusi untuk mendapatkan solusi terkait permasalahan yang
dialami oleh setiap pelaku UMKM. Diskusi ini berisi saran dan masukan untuk
menyelesaikan permasalahan UMKM.

d. Penerapan
Dari beberapa tahap yang telah dilalui terdapat beberapa solusi yang diwujudkan melalui
beberapa program kerja pengabdian masyarakat seperti : Pelatihan dan pendampingan
terkait branding produk dan digital marketing.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada UMKM ini dilaksanakan di Desa
Karangan, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu
3 bulan. Sesuai dengan skema kewirausahaan dan ekonomi kreatif dan bentuk solusi dari
permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM maka disusunlah beberapa program kerja
sebgai berikut:

a. Pelatihan kepada para pelaku UMKM
Pelatihan merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang pengembangan keterampilan. Dalam hal ini pelatihan dilakukan dengan
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM melalui cara branding
produk dan penggunaan digital marketing dalam sisitem pemasaran produk.
Branding tersebut mencakup kegiatan pembuatan nama usaha, logo, dan inovasi
kemasan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan terkait pentingnya
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pembuatan identitas produk. Identitas produk dibuat agar produk yang dibuat oleh para
pelaku UMKM dapat dikenal oleh masyarakat luas. Ketiga kegiatan branding tersebut
tentunya memiliki tujuan masing-masing diantaranya, nama usaha dibuat untuk
membedakan produk dengan pesaing dan meningkatkan brand awarness. Logo dibuat
untuk memberikan simbol yang memiliki filosofi dari produk. Sedangkan inovasi kemasa
dilakukan untuk menarik minat konsumen dan meningkatkan keamaan produk. Maka dari
itu dibuatlah nama usaha,logo dan inovasi kemasan.

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran suatu produk yang dilakukan melalui
sistem digital atau internet. Pada kegiatan ini para pelaku UMKM diberikan wawasan
terkait penggunaan internet sebagai sarana pemasaran. Dengan dilakukannya kegiatan
pemasaran melalui digital marketing para pelaku UMKM dapat lebih mudah menjangkau
pasar yang lebih luas, dengan adanya jangkauan pasar yang lebih luas maka berpontensi
untuk meningkatkan angka penjualan yang nantinya berdampak pada peningkatan
keuntungan UMKM. Digital marketing juga dapat memberikan keuntungan bagi para
pelaku UMKM karena biaya oprasional penggunaan sarana lebih murah daripada
pemasaran secara konvesional.

Pada kegiatan pelatihan digital marketing diberikan sebuah wawasan terkait dengan
media sosial dan e-commerce. Media sosial yang dapat digunakan untuk pelaksanaan
digital marketing meliputi instragram, fecebook, tiktok, dan whatsapp. Sedangkan e-
commerce yang dapat digunakan sebagai sarana pemasaran yakni Shope, Tokopedia,
Lazada, Bukalapak, Blibi, dan beberapa e-commerce lainnya.

Pendampingan kepada para pelaku UMKM

Pendampingan adalah kegiatan pemantauan yang dilakukan oleh pendamping
kepada seseorang yang telah melakukan kegiatan pelatihan. Tujuan dari pendampingan
yakni untuk memantau hasil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah diberikan.
Berdasarkan penjelasan program kerja diatas maka dilakukan kegiatan branding dan digital
marketing terhadap tiga pelaku UMKM di Desa Karangan, UMKM tersebut terdiri dari
keripik pisang Bu Samilah, jamu tradisional Bu Jumanah, dan kopi Bu Rini diantaranya :

1) Pembuatan nama usaha
Tiga UMKM di Desa Karangan sebelumnya belum memiliki nama usaha, maka dari
itu dibuatlah nama usaha untuk memberikan identitas usaha. Pada UMKM keripik
pisang Bu Samilah dibuatlah nama usaha “Keripik Pisang Dua Putra Putri”. UMKM
jamu tradisional Bu Jumanah dibuatlah nama “ Jamu Tradisional Putri Kembar”.
Sedangkan untuk UMKM kopi Bu Rini dibuatlah nama ““ Arjuna Kopi”.

2) Pembuatan logo
Untuk membuat simbol usaha yang memiliki filosofi yang berkaitan dengan produk
maka dibuatlah sebuah logo usaha untuk diletakkan pada kemasan produk.
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Inovasi kemasan

Agar dapat menarik minat konsumen dan menjaga keamanan produk maka
diperlukan kemasan yang menarik dan memiliki kualitas baik. Inovasi kemasan
yang diberikan kepada ketiga UMKM memiliki bentuk lebih menarik dari pada
kemasan yang digunakan sebelumnya.

Pembuatan akun media sosial

Pembuatan akun sosial media ini dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan teknologi.
Media sosial kini digemari oleh masyarakat luas sehingga dapat dimanfaatkan untuk
menjadi sarana dalam melakukan pemasaran produk. Oleh karena itu, para pelaku
UMKM harus bisa memanfaatkan media sosial dengan cara mengelolah secara
kreatif agar dapat menarik minat bagi masyaratkat. Dari ketiga UMKM yang
menjadi sasaran, ketiganya telah dibantu dalam pembuatan akun sesuai dengan
permintaan masing-masing pelaku UMKM.

Pembuatan akun e-commerce

Semakin berkembangnya zaman diikuti dengan adanya perubahan sistem jual beli.
Kini jual beli dapat dilakukan melalui sistem online dengan memanfaatkan jaringan
internet. Dengan adanya sistem jual beli secara online pelaku UMKM dituntut untuk
dapat menguasai sistem tersebut agar dapat memanfaatkannya dengan maksimal.
Ada banyak e-commerce yang dapat digunakan oleh para pelaku UMKM, namun
berdasarkan hasil diskusi dengan para pelaku UMKM, pelaku UMKM memilih
untuk menggunakan e-commerce Shopee sebagai sarana penjualan produk UMKM.
Sehingga pada kegiatan pengabdian masyarakat ini para pelaku UMKM diberikan
wawasan terkait dengan e-commerce Shopee dan pelatihan pembuatan akun serta
sistem jual beli di akun e-commerce tersebut.

*

Gambar 1 Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan UMKM
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Gambar 2 Hasil Pendampingan Re-brandngAProdljk UM KM

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga mitra UMKM di Desa Karangan yang awalnya tidak memiliki strategi
branding produk dan kurang dalam hal pengetahuan tentang pemasaran, Kini berhasil memiliki
strategi branding produk yang baik dan juga pemahaman tentang pemasaran dengan memanfaatkan
media digital melalui kegiatan pendampingan dan pelatihan terkait strategi branding produk dan
pemasaran digital. Oleh karena itu, pelaksanaan pendampingan dan pelatihan ini dapat
meningkatkan minat konsumen, memberikan pengetahuan kepada pelaku UMKM bahwa media
digital sangat penting dalam melakukan pemasaran produk, serta dapat membuat sebuah identitas
produk agar lebih dikenal oleh masyarakat.
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